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ABSTRAK
Kata Kunci: Penggunaan IUD di dunia pada tahun 2022 sebesar 16,8%, di Indonesia pada tahun 2023 sebesar
Pengetahuan,Dukungan Suami, 8,9%. Persentase penggunaan kontrasepsi KB IUD di Kabupaten Batang Hari tahun 2023 yaitu
dan Penggunaan Kkontrasepsi 2,05% (755 orang) dari 36.741 orang seluruh akseptor KB. Sedangkan persentase pengguna [UD
1UD di Puskesmas Penerokan, dari 4716 pengguna aktif, yang menggunakan IUD hanya 199 orang
(3,51%). Tujuan penelitian ini diketahuinya Hubungan Pengetahuan dan Dukungan Suami Dengan
Penggunaan Kontrasepsi IUD di Wilayah Kerja Puskesmas Penerokan Tahun 2025.
Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan case control. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik accidental sampling dengan pengambilan data
menggunakan metode survei yang dilakukan pada 13 Mei — 1 Juni 2025. Populasi pada penelitian
ini adalah seluruh Wanita Usia Subur di Puskesmas Penerokan yaiitu 3867 dengan jumlah
sampelnya 1:1 yaitu kelompok kasus 49 wanita usia subur pengguna kontrasepsi IUD dan
kelompok control 49 wanita usia subur pengguna kontrasepsi non IUD di Puskesmas Penerokan
Tahun 2025. Penelitian ini menggunakan uji chi-square dengan p-value < 0,05 yang berarti ada
hubungan signifikan antar variabel.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hubungan pengetahuan
dengan penggunaan IUD yaitu p-value = 0,000 ; OR = 6,158, dan hubungan dukungan suami
dengan penggunaan IUD yaitu p-value = 0,000 ; OR = 9,948. Kesimpulan penelitian ini
menyatakan ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan dukungan suami dengan
penggunaan IUD di wilayah kerja Puskesmas Penerokan tahun 2025. Diharapkan hasil penelitian
ini dapat memberikan informasi untuk meningkatkan pengetahuan dan dukungan suami dalam
penggunaan kontrasepsi IUD dan puskesmas penerokan dapat merencanakan program promosi

melalui pemberikan edukasi dengan melibatkan peran suami agar meningkatnya
penggunaan kontrasepsi jangka panjang yaitu [UD.
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Knowledge, Husband Support, The use of IUDs in the world in 2022 was 16.8%, in Indonesia in 2023 it was 8.9%. The percentage
and Use of IUD Contraception  of use of IUD contraception in Batang Hari Regency in 2023 was 2.05% (755 people) out of 36,741
people who accepted KB. Meanwhile, the percentage of IUD users at the Penerokan Health
Center, out of 4716 active users, only 199 people (3.51%) used IUDs.The purpose of this study
was to determine the Relationship between Knowledge and Husband's Support with the Use of
IUD Contraception in the Penerokan Health Center Work Area in 2025. This research method
uses a quantitative method with a case control approach. The sampling technique used the
accidental sampling technique with data collection using a survey method conducted on May 13 -
June 1, 2025. The population in this study were all Women of Childbearing Age at the Penerokan
Health Center, namely 3867 with a sample size of 1: 1, namely the case group of 49 women of
childbearing age using IUD contraception and the control group of 49 women of childbearing age
using non-IUD contraception at the Penerokan Health Center in 2025. This study used the chi-
square test with a p-value <0.05, which means there is a significant relationship between the
variables. The results of this study indicate that the relationship between knowledge and IUD use
is p-value = 0.000; OR = 6.158, and the relationship between husband's support and 1UD use is
p-value = 0.000; OR = 9.948). The conclusion of this study states that there is a significant
relationship between husband's knowledge and support with the use of IUD in the Penerokan

38


mailto:desyerawati671@gmail.com

Midwifery Health Journal
Vol 10. No.1, Juni 2025, Page 38-44

P-ISSN : 2716-2486
E-ISSN : 2581-026x

Health Center work area in 2025. It is hoped that the results of this study can provide information
to increase husbands' knowledge and support in the use of IUD contraception and the Penerokan
Community Health Center can plan a promotional program through providing education by
involving the role of husbands to increase the use of long-term contraception, namely IUDs.

PENDAHULUAN

Intra uterine device (IUD) merupakan
metode kontrasepsi jangka Panjang. IUD
adalah alat kontrasepsi yang diletakan dalam
uterus untuk mencegah kehamilan dan bersifat
cepat mengembalikan kesuburan. Keefektifan
IUD mencapai 99%, artinya hanya terjadi 1
kehamilan pada 100 wanita yang menggunakan
IUD (Suryaningsih & Sukriani, 2023).

IUD merupakan kontrasepsi yang efektif
untuk menekan angka kelahiran bayi di
Indonesia. Jumlah penduduk di Indonesia yang
setiap  tahunnya  mengalami  kenaikan
dikarenakan angka kelahiran bayi yang terus
bertambah. Angka kelahiran bayi tahun 2024 di
Indonesia yaitu 859.055 jiwa (BPS, 2024).
Sebagai tenaga Kesehatan kita berperan untuk
mendukung  program  pemerintah  guna
menekan angka kelahiran yaitu dengan
melaksanakan program pelayanan keluarga
berencana (Kemenkes RI, 2024).

Keluarga berencana adalah upaya
mengatur kelahiran anak, jarak dan usia ideal
melahirkan, mengatur kehamilan, melalui
promosi, perlindungan dan bantuan sesuai
dengan hak reproduksi untuk mewujudkan
keluarga yang berkualitas. Salah satu metode
kontrasepsi efektif dan efisien untuk tujuan
pemakaian menjarangkan kelahiran lebih dari
tiga tahun atau mengakhiri kehamilan pada
PUS yang sudah tidak ingin menambah anak
lagi yaitu kontrasepsi intra uterine device
(IUD) (Kemenkes RI, 2024)

Menurut organisasi kesehatan dunia
(WHO) penggunaan IUD di dunia pada tahun
2022 sebesar 16,8%, di Indonesia pada tahun
2023 sebesar 8,9% Kemenkes RI, 2024).
Persentase penggunaan kontrasepsi KB IUD di
Kabupaten Batang Hari tahun 2023 yaitu 2,05%
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(755 orang) dari 36.741 orang seluruh akseptor
KB (Dinkes Kabupaten Batanghari, 2024).
Sedangkan persentase pengguna IUD di
Puskesmas Penerokan, dari 4716 pengguna
aktif, yang menggunakan IUD hanya 199 orang
(3,51%).

Salah satu langkah strategis untuk
menekan angka kematian ibu adalah dengan
memperkuat program safe motherhood, yang
menitikberatkan pada pelayanan kontrasepsi
dan keluarga berencana. Kontrasepsi berfungsi
untuk menjamin hak reproduksi individu,
memungkinkan perencanaan jumlah serta
waktu memiliki anak, dan mencegah kehamilan
yang tidak direncanakan. Selain itu, pemakaian
kontrasepsi yang tepat mampu mengurangi
risiko kematian pada ibu dan bayi. Oleh sebab
itu, aksesibilitas dan kualitas program KB harus
menjadi prioritas dalam sistem pelayanan
kesehatan (BKKBN, 2021).

Berbagai faktor dapat mempengaruhi
penggunaan kontrasepsi, termasuk
pengetahuan, sikap, dan elemen lain yang ada
dalam diri individu, dukungan dari tersedianya
fasilitas kesehatan, serta informasi dan
dukungan dari bidan/nakes dan suami.
Pengetahuan  yang  dimaksud  adalah
pemahaman  ibu  tentang  pentingnya
menggunakan kontrasepsi untuk mencegah
kehamilan (Dewi, 2017).

Berbagai penelitian menunjukan faktor-
faktor yang berhubungan dengan rendahnya
minat wanita usia subur memilih kontrasepsi
IUD. Hasil penelitian Nandi dan Farida (2024),
juga menemukan bahwa faktor yang berkaitan
dengan penggunaan kontrasepsi IUD yaitu
karena kurangnya pengetahuan terkait dengan
pemilihan dan penggunaan KB IUD itu sendiri,
disimpulkan bahwa pengetahuan itu penting
terkait dengan penggunaan KB IUD dan
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pemilihan alat kontrasepsi yang sesuai serta
perlu adanya dukungan penuh dari suami.

Kontribusi yang besar dari suami sangat
membantu dan membuat lebih sadar bahwa
masalah kesehatan reproduksi tidak hanya
menjadi tanggung jawab wanita (istri) belaka.
Sebagai pasangan, suami bertanggung jawab
untuk mendukung dan memenuhi segala
keperluan istri saat berkonsultasi mengenai
kesehatan reproduksinya. Tampaknya, suami
dengan penuh kasih meluangkan waktu untuk
mendampingi istri saat akan memasang alat
kontrasepsi atau melakukan kontrol. Suami
juga siap mengeluarkan biaya tambahan untuk
memasang alat kontrasepsi, terutama preferensi
mayoritas suami  terhadap  penggunaan
kontrasepsi hormonal, sambil membantu istri
dalam menentukan lokasi atau tenaga kesehatan
yang sesuai (Padila, 2014).

Hasil penelitian Thomas et al (2024),
menunjukan hasil bahwa terdapat ada
hubungan yang signifikan antara dukungan
suami dengan pemilihan kontarsepsi IUD di
Puskesmas Kupang kota Tahun 2023. Hasil
penelitian Reyaan et al (2024), juga
menunjukan adanya hubungan signifikan
antara dukungan suami dengan penggunaan
IUD dengan nilai p=<0,001. Dukungan suami
merupakan salah satu faktor penting dalam
pemilihan kontrasepsi IUD.

Menurut data survei awal yang dilakukan
pada bulan Maret 2025 di Puskesmas
Penerokan, terdapat 10 pasangan usia subur
yang menerima kuesioner pertanyaan tertutup
mengenai dukungan suami dan pengetahuan
ibu tentang pilihan kontrasepsi IUD
menunjukkan bahwa 2 dari mereka yang
mendapatkan pelayanan KB adalah akseptor
KB IUD. Dari total tersebut, hanya 2 wanita
yang mendapat dukungan dari suami,
sementara 8 lainnya tidak didukung. Dalam hal
pengetahuan ibu, terdapat 2 berpengetahuan
baik, 2 berpengetahuan cukup, dan 6
berpengetahuan kurang.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan
Pengetahuan dan Dukungan Suami Dengan
Penggunaan Kontrasepsi [UD di Wilayah Kerja
Puskesmas Penerokan Tahun 2025”.
METODE
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Penelitian ini  menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan case control,
dengan pengambilan data menggunakan
metode survei. Teknik pengumpulan sampel
menggunakan accidental sampling dengan
metode case control dengan menggunakan
perbandingan 1:1 (49 responden IUD dan 49
responden non IUD. Teknik pengolahan data
dilakukan analisis menggunakan uji chi square.
Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah Kerja
Puskesmas Penerokan pada 13 Mei — 1 Juni
2025. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh ibu Wanita usia subur akseptor KB ITUD
dan Non IUD di wilayah kerja Puskesmas
Penerokan yaitu sebanyak 3.867 wanita usia
subur. Sampel dalam penelitian ini, Peneliti
mengambil perbandingan 1:1 yaitu 49
kelompok kasus dan 49 kelompok kontrol.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
“Hubungan Pengetahuan dan Dukungan Suami
Dengan Penggunaan Kontrasepsi IUD di
Wilayah Kerja Puskesmas Penerokan Tahun
2025”.

Penentuan Kriteria Inklusi Dan Eksklusi
a. Kriteria inklusi

1).Semua ibu akseptor KB di Puskesmas

Penerokan.
2).Ibu akseptor KB yang bersedia menjadi
responden.
b. Kriteria ekslusi
1). Ibu akseptor yang mengundurkan diri
menjadi responden.

2). Ibu yang pengisian data tidak lengkap
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisi Univariat Berdasarkan Variabel
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden Berdasarkan Usia di wilayah
Kerja Puskesmas Peneroka Tahun 2025

Usia Jumlah Persentase
(responden) (%)
20-35 89 90,8 (%)
tahun
>35 tahun 9 9,2(%)
Jumlah 98 100

Berdasarkan analisis tabel 1. menunjukan
bahwa dari 98 responden didapatkan sebagian
besar dalam kategori usia subur yaitu 20-35
tahun sebanyak 89 responden (90,8%),
sedangkan usia > 35 tahun yaitu 9 responden
(9,2%).



Midwifery Health Journal
Vol 10. No.1, Juni 2025, Page 38-44

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden Berdasarkan Usia di wilayah
Kerja Puskesmas Penerokan Tahun 2025

Paritas Jumlah  Persentase
(responden) (%)
Primipara 44 44,9 (%)
Multipara 54 55,1 (%)
Jumlah 98 100

Berdasarkan analisis tabel 2. menunjukan
bahwa dari 98 responden didapatkan sebagian
besar paritas multipara sebanyak 54 responden
(55,1%), sedangkan primipara yaitu 44
responden (44,9%)

Tabel 5.3. Gambaran Pengetahuan tentang
Penggunaan Kontrasepsi IUD di Wilayah
Kerja Puskesmas Penerokan Tahun 2025

Pengetahuan Jumlah Persentase
(responden) (%)
Kurang Baik 40 40,8 (%)
Baik 58 59,2(%)
Jumlah 98 100

Tabel di atas merupakan hasil pengetahuan
responden mengenai penggunaan kontrasepsi
IUD. Hasil penelitian menunjukan bahwa
sebagian besar yaitu 58 responden dengan
persentase 59,2% memiliki pengetahuan baik.

Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
responen  mengenai  kontrasepsi  IUD
dikategorikan baik.

Tabel 4. Gambaran Dukungan Suami
tentang Penggunaan Kontrasepsi IUD di
Wilayah Kerja Puskesmas Penerokan
2. Analisi Bivariat Berdasarkan Variabel
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Tahun 2025
Dukungan Jumlah Persentase
Suami (responden (%)
)
Tidak 31 31,6%
mendukung
Mendukung 67 68,4
Jumlah 98 100
Tabel di atas merupakan hasil dukungan
suami responden mengenai penggunaan

kontrasepsi IUD. Hasil penelitian menunjukan
bahwa sebagian besar yaitu 67 responden
dengan persentase 68,4% mendapat dukungan
suami. Dapat disimpulkan bahwa responden
mendapatkan dukungan suami.

TabelS5.Gambaran Penggunaan Kontrasepsi

IUD di Wilayah Kerja Puskesmas
Penerokan Tahun 2025
Penggunaan Jumlah  Persenta
Kontrasepsi (responden) se (%)
1IUD 49 50
Implan 16 16,3
Suntik 1 bulan 3 3,1
Suntik 3 bulan 23 23,5
Pil 7 7,1
Jumlah 98 100

Tabel di atas merupakan hasil penggunaan
kontrasepsi IUD 49 responden (50%), implant
16 responden (16,3%), suntik 1 bulan 3
responden (3,1%), suntik 3 bulan 23 responden
(23,5%), dan pil 7 responden (7,1%)

a. Tabel 5.6. Hubungan Pengetahuan dengan Penggunan Kontrasepsi IUD di wilayah kerja

Puskesmas Penerokan Tahun 2025

Variabel Dependen
Tidak Menggunakan )
Variabel Independen = Menggunakan IUD P OR
1UD value
N Y% N %
Pengetahuan kurang baik 30 61,2 10 204
Pengetahuan baik 194 38.8 39 79,6 0,000 6,158
Total 9 100 49 100

Hasil analisis data di tabel menunjukan
bahwa Sebagian besar pengetahuan responden
kurang baik tidak menggunakan IUD yaitu 30
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responden dengan persentase 61,2%. Sebagian
besar responden yang memiliki pengetahuan
baik yaitu 39 responden dengan persentase
(79,6 %) menggunakan kontrasepsi [IUD. Hasil
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penelitian hubungan pengetahuan dengan tahun 2025. Nilai OR 6,158 menunjukan
Penggunan Kontrasepsi IUD di wilayah kerja keeratan hubungan. Keeratan hubungan
Puskesmas Penerokan Tahun 2025 pengetahuan baik memiliki hubungan6,158
menggunakan uji chi-square menunjukan nilai kali meningkatkan penggunaan kontrasepsi
p-value < 0,05 yaitu 0,000.  Artinya Ha IUD

diterima maka terdapat hubungan antara
pengetahuan dengan penggunaan kontrasepsi
IUD di wilayah kerja Puskesmas penerokan
Tabel 5.7. Hubungan Dukungan Suami dengan Penggunan Kontrasepsi IUD di
wilayah kerja Puskesmas Penerokan Tahun 2025

Variabel Dependen
Variabel Tidak Menggunakan
Independen Menggunakan IUD I%gl) p-value OR
N Y% N %
Tidak Mendukung 26 53,1 5 10,2
Mendukung 19 46,9 39 89,8 0,000 9,948
49 100 49 100
Hasil analisis data di tabel menunjukan dengan hasil uji chi-square diperolmaeh p-
bahwa Sebagian besar responden yang tidak value < 0,05 yaitu 0,000.
menggunakan IUD tidak mendapatkan 4. Terdapat hubungan dukungan suami
dukungan suami yaitu 26 responden dengan dengan penggunaan kontrasepsi IUD di
persentase 53,1%. Sebagian besar responden wilayah kerja Puskesmas Penerokan Tahun
yang menggunakan IUD  mendapatkan 2025 dengan hasil uji chi-square diperoleh
dukungan suami sebanyak 39 responden yaitu p-value < 0,05 yaitu 0,000.
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